BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

1. Pendekatan bermain dapat meningkatkan proses pembelajaran guling depan
pada peserta didik kelas V SD Negeri 2 Lamuk Kecamatan Kaliwiro
Kabupaten Wonosobo.

2. Pendekatan bermain dapat meningkatkan hasil belajar guling depan pada
peserta didik kelas V SD Negeri 2 Lamuk Kecamatan Kaliwiro Kabupaten
Wonosobo.

B. Implikasi Penelitian

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran guling depan

dengan pendekatan bermain di SD Negeri 2 Lamuk pada Peserta didik Kelas V

mengalami peningkatan, sehingga sebagai guru untuk meningkatkan kualitas

pembelajaran perlu diupayakan dalam memvariasi metode, model atau pendekatan
pembelajaran agar peserta didik tertarik atau menyenangi olahraga yang
diajarakan guru.

C. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Validasi instrumen yang dilakukan hanya sebatas validasi dari pembimbing
atau hanya pada satu orang saja.

2. Kecermatan dalam penyusunan RPP belum cukup baik, sehingga hasil

penyusunan RPP masih ada yang perlu direvisi.
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D. Saran-Saran

Saran yang dapat penyusun berikan sehubungan dengan hasil penelitian ini

adalah sebagai berikut.

1.

Bagi Guru, agar lebih bersemangat dalam proses pembelajaran baik olahraga
yang diajarkan ataupun olahraga yang lain.

Bagi Sekolah, agar menyediakan atau memperbaharui sarana dan prasarana
olahraga, sehingga semua peserta didik dapat menggunakan fasilitas olahraga.
Serta perlunya buku-buku perpustakaan agar lebih dilengkapi khususnya
buku pendidikan penjas secara teoritik dan buku metode-metode
pembelajaran.

Bagi Peneliti yang lain, pendekatan bermain dapat dikembangkan untuk
diterapkan pada materi olahraga lainnya karena dengan adanya variasi
pembelajaran dalam pendekatan bermain dapat membuat peserta didik tidak
jenuh dan merasa nyaman dalam mengikuti pelajaran olahraga séhingga

materi yang disampaikan dapat diserap dengan baik.
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